






A. Latar Belakang Masalah 
Industri tekstil merupakan salah satu sektor andalan industri di 
Indonesia dalam pertumbuhan perekonomian Nasional. Garmen merupakan 
bagian yang memberikan sumbangan terbesar dalam industri tekstil pada 
penyerapan tenaga kerja yang lebih banyak. Permintaan produk tekstil yang 
terus meningkat dari dalam negeri maupun luar negeri membuat industri 
tekstil di Indonesia mampu bersaing ketat di dunia. Persaingan produk yang 
semakin ketat di dunia, menuntut perusahaan untuk meningkatkan daya 
saing yang tinggi. Seiring dengan meningkatnya daya saing kinerja industri 
tekstil sehingga  terjadi peningkatan kebutuhan tenaga kerja sektor industri, 
 terutama  tingkat operator di bidang industri garmen maupun tenaga ahli di 
bidang industri tekstil (Kemenperin, 2014). 
Operasi kerja di bagian menjahit merupakan pekerjaan manual yang 
menggunakan tenaga manusia dilakukan secara berulang-ulang dengan 
posisi postur kerja duduk saat bekerja. Pada dasarnya, postur kerja duduk 
dalam durasi waktu  yang lama dapat menimbulkan postur kerja tidak 
alamiah. Pada waktu tertentu, postur kerja duduk yang tidak alamiah 
digunakan untuk merelaksasikan otot namun dalam waktu yang lama dapat 
menyebabkan masalah-masalah punggung serta menimbulkan permasalahan 
sirkulasi darah di kaki dan gangguan kesehatan. Pekerjaan menjahit yang 
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dilakukan  dengan aktivitas berulang secara terus-menerus dapat 
menimbulkan keluhan otot serta berpotensi mengalami keluhan cumulatif 
trauma disorder (CTD) (Tarwaka, 2011). 
Cumulative Trauma Disorder (CTD) merupakan masalah kesehatan 
akibat kerja yang disebabkan oleh penggunaan struktur otot-tendo dan 
tulang yang berlebihan pada bagian tubuh. Pada dasarnya keluhan penyakit 
CTD berkepanjangan menimbulkan kecacatan dan mengakibatkan 
berkurangnya keterampilan dalam melaksanakan pekerjaan, menurunnya 
produktivitas kerja serta tingginya angka absensi pada pekerja (Harrianto, 
2010). Keluhan CTD biasanya menimbulkan rasa nyeri pada anggota tubuh 
bagian atas, seperti rasa nyeri di leher, bagian atas punggung, bahu, lengan 
atau tangan (Suma’mur, 2009). 
International Labour Organization (2013) dalam program The 
Prevention Of Occupational Diseases menyebutkan Musculoskeletal 
disorders mewakili 59 % dari keseluruhan catatan penyakit yang ditemukan 
pada tahun 2005 di Eropa. Laporan Komisi Pengawas Eropa menghitung 
kasus MSDs menyebabkan 49,9 % ketidakhadiran kerja lebih dari tiga hari 
dan 60 % kasus ketidakmampuan permanen dalam bekerja. Sedangkan di 
Korea, MSDs mengalami peningkatan yang sangat tinggi dari 1.634 pada 
tahun 2001 menjadi 5.502 pada tahun 2010. Di Inggris, MSDs terdiri sekitar 
40 % dari semua kasus kerja terkait penyakit untuk periode 2011 - 2012. 
Menurut Iridiastadi dalam The Eighth Pan-Pacific Conferenceon 
Occupational Ergonomics di Thailand tahun 2007 mengenai prevalensi 
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gejala muskuloskeletal pada pekerja Indonesia menunjukkan bahwa keluhan 
muskuloskeletal banyak ditemui pada keluhan Low Back Pain (LBP) dari 
tiga pekerjaan yang diamati yaitu pekerja kantor dengan 111 frekuensi 
(60,00%), perawat dengan 72 frekuensi (45,47%) dan pekerja tekstil dengan 
60 frekuensi (47,24%). 
Berdasarkan hasil survei awal di CV. Maju Abadi Garment 
didapatkan hasil bahwa sebagian besar tenaga kerja bagian menjahit adalah 
wanita. Dari hasil wawancara yang telah dilakukan pada 5 pekerja wanita di 
bagian menjahit dapat diketahui bahwa postur kerja duduk yang pekerja 
lakukan tidak sesuai. Sebagian pekerja ada yang mengatakan bahwa letak 
meja kerja yang terlalu pendek membuat punggung terus-menerus 
membungkuk, kursi kerja yang tidak memakai sandaran punggung dan 
melakukan pekerjaan dengan cepat serta berulang sehingga merasakan 
keluhan pegal-pegal di tangan, nyeri bahu, nyeri lengan, nyeri punggung dan 
nyeri pinggang. 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yuli 
Rahmawati dan Sugiharto pada tahun 2011 dengan judul Postur Kerja 
Duduk Terhadap Cumulative Trauma Disorder pada Pekerja Bagian 
Pengamplasan di PT. Geromat Jepara diperoleh hasil penelitian 
menunjukkan hubungan yang signifikan antara postur kerja duduk dengan 
kejadian cumulative trauma disorder dengan nilai p value = 0,01. 
 Berdasarkan fakta masalah tersebut diatas, menjadi dasar latar 
belakang bagi peneliti untuk melakukan penelitian mengenai Hubungan 
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Postur Kerja Duduk Dan Gerakan Berulang dengan Keluhan Cumulative 
Trauma Disorder (CTD) Pada Penjahit di CV. Maju Abadi Garment 
Sukoharjo. 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas, masalah yang akan diteliti yaitu  Apakah 
ada hubungan postur kerja duduk dan gerakan berulang dengan keluhan 
cumulative trauma disorder (CTD) pada penjahit di CV. Maju Abadi 
Garment Sukoharjo? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui hubungan postur kerja duduk dan gerakan 
berulang dengan keluhan cumulative trauma disorder (CTD) pada 
penjahit di CV. Maju Abadi Garment Sukoharjo. 
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mengetahui tingkat risiko postur kerja duduk pada penjahit di 
CV. Maju Abadi Garment Sukoharjo. 
b. Untuk mengetahui gerakan berulang pada penjahit di CV. Maju 
Abadi Garment Sukoharjo. 
c. Untuk mengetahui keluhan cumulative trauma disorder (CTD) pada 
penjahit di CV. Maju Abadi Garment Sukoharjo. 
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d. Untuk mengetahui hubungan postur kerja duduk dengan keluhan 
cumulative trauma disorder (CTD) pada penjahit di CV. Maju Abadi 
Garment Sukoharjo. 
e. Untuk mengetahui hubungan gerakan berulang dengan keluhan 
Cumulative Trauma Disorder (CTD) pada penjahit di CV. Maju 
Abadi Garment Sukoharjo. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Dapat digunakan sebagai referensi untuk memperkuat teori 
tentang adanya hubungan postur kerja duduk dan gerakan berulang 
dengan keluhan cumulative trauma disorder (CTD) pada penjahit di CV. 
Maju Abadi Garment Sukoharjo. 
2. Manfaat Aplikatif 
a. Bagi Pekerja  
Dapat menambah pemahaman bagi tenaga kerja mengenai 
akibat dari postur kerja duduk dan gerakan berulang dalam 
memberikan risiko munculnya cumulative trauma disorder (CTD) 
sehingga tenaga kerja dapat mengambil pemikiran positif untuk 
mencegah CTD.  
b. Bagi Perusahaan  
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan bagi perusahaan untuk mengambil tindakan 
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pengendalian, langkah kebijakan dalam menunjang pelaksanaan 
kesehatan dan keselamatan kerja untuk lebih memperhatikan postur 
kerja duduk dan gerakan berulang terhadap keluhan cumulative 
trauma disorders (CTD). 
c. Bagi Peneliti 
Menambah pengalaman dan pengetahuan dalam melakukan 
penelitian tentang hubungan postur kerja duduk dan gerakan 
berulang dengan keluhan cumulative trauma disorder (CTD) pada 
penjahit di CV. Maju Abadi Garment. 
d. Bagi Program Diploma 4 Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Dapat menambah referensi pustaka program studi Diploma 4 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja UNS mengenai hubungan postur 
kerja duduk dan gerakan berulang dengan keluhan cumulative 
trauma disorder (CTD) pada penjahit di CV. Maju Abadi Garment 
sukoharjo.   
 
